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Abstrak 

Dunia Pendidikan ialah dunia yang lekat dengan kehidupan 
para siswa. Hampir setiap hari mereka bergelut dengan hal-hal 
yang bersifat akademik, baik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas maupun 
mempersiapkan diri untuk menghadapi ulangan atau ujian. 
Proses pembelajaran, pengerjaan tugas serta persiapan dalam 
menghadapi ulangan ini membutuhkan keterlibatan siswa 
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Untuk 
mengikuti kegiatan dengan hasil maksimal dibutuhkan sebuah 
keadaan yang disebut dengan flow. Dimana Flow akademik 
sendiri merupakan suatu keadaan dimana individu dapat 
fokus dan merasakan adanya dorongan dari dalam dirinya 
untuk mengerjakan tugas akademiknya (Yuwanto, 2013). 
Untuk menciptakan kondisi tersebut dibutuhkan dukungan 
sosial, karena dukungan sosial menjadi salah satu faktor 
penting yang akan mempengaruhi kondisi flow siswa terutama 
dukungan dari keluarga. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari social support 
terhadap academic flow pada siswa SMKN 37 Jakarta. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner berupa academic flow menggunakan skala WOLF-S 
(Work-Related Flow Inventory-Student) scale yang dikembangkan 
oleh Bakker (2008) yang terdiri dari 13 item yang disusun 
berdasarkan dimensi academic flow yaitu absorption, enjoyment 
dan intrinsic motivation. Sedangkan skala social support 
menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived Social 
Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet, Dahlem, 
Zimet & Farley (1988) terdiri dari 12 dimensi yang disusun 
berdasarkan tiga dimensi yaitu, family, friends dan significant 
other. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 
yaitu Simple Random Sampling. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 198 individu yang berasal dari siswa SMKN 37 
Jakarta kelas X dan XI. Hasil analisis diperoleh bahawa 
besarnya korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,423 dengan 
koefisiensi determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 
0,179 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (social 
support) terhadap variabel terikat (academic flow) adalah sebesar 
17,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari social support terhadap academic flow pada siswa 
SMKN 37 Jakarta. 
Kata Kunci: Academic Flow, Social Support, Student, School 
 

Abstract 
World of Education is a world that is connected to the lives of 
students. Almost every day they struggle with academic matters, 
whether in following the learning process, working on assignments, 
and preparing for evaluation or exams. The process of learning, task 
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PENDAHULUAN 

Direktorat Pendidikan Vokasi Kemendisbudristek (2022) menandatangani dokumen 
perjanjian kerja sama (PKS) serentak dengan enam Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) dan 
satu asosiasi, selain penandatanganan kerjasama juga menerapkan uji coba kurikulum baru 
dalam kerjasama tersebut. Tercatat 5.554 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang pada tahun 
ini menerapkan kurikulum baru atau 70% dari jumlah SMK di Tanah Air. Ditambah lagi, 
hadirnya SMK pusat keunggulan (PK) akan melatih SMK lainnya untuk berkembang. 
Hubungan yang dibangun ini bertujuan untuk mencapai keselarasan sehingga proses 
pembelajaran relevan dengan kebutuhan dunia kerja, baik di masa kini maupun di masa depan. 

Pada era yang kian dinamis saat ini, pendidikan vokasi memiliki posisi strategis dalam 
mencetak tenaga kerja terampil yang sesuai dengan standar industri. Dengan terwujudnya 
kesepakatan melalui penguatan hubungan akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
vokasi yang mampu meningkatkan daya saing industri, dimana vokasi saat ini sangat berkaitan 
serta berkontribusi pada perekonomian negara (Larasati, Mei 25, 2022). Hubungan yang 
dibangun harus diselenggarakan melalui pola kerjasama yang saling menguntungkan. Sebagai 
penerima manfaat atau pengguna lulusan SDM vokasi, DUDI harus diajak untuk berperan aktif 
melalui proses penyusunan kurikulum yang sesuai kebutuhan dalam penyerapan lulusan. 

Dunia Pendidikan ialah dunia yang lekat dengan kehidupan para siswa. Hampir setiap 
hari mereka bergelut dengan hal-hal yang bersifat akademik, baik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas maupun mempersiapkan diri untuk menghadapi 
ulangan atau ujian. Proses pembelajaran, pengerjaan tugas serta persiapan dalam menghadapi 
ulangan ini membutuhkan keterlibatan siswa baik secara kognitif, afektif, maupun 

execution and preparation in the task of these repetitions requires the 
involvement of students both cognitively, affectively, and 
psychomotor. To follow an activity with maximum results, a state 
called flow is needed. Academic Flow itself is a state in which the 
individual can focus and feel an impulse from within himself to do his 
academic work (Yuwanto, 2013). To create such conditions, social 
support is needed, because social support is one of the important 
factors that will affect the flow conditions of students, especially 
support from family. The purpose of this study was to find out if 
there is an influence of social support on academic flow in students of 
SMKN 37 Jakarta. The data collection tool in this study used a 
questionnaire in the form of academic flow using the WOLF-S 
(Work-Related Flow Inventory-Student) scale developed by Bakker 
(2008) which consists of 13 items arranged based on academic flow 
dimensions, namely absorption, enjoyment and intrinsic motivation. 
The social support scale using the Multidimensional Scale of 
Perceived Social Support (MSPSS) developed by Zimet, Dahlem, 
Zimet & Farley (1988) consists of 12 dimensions arranged on the 
basis of three dimensions: family, friends and significant other. The 
technique used in sampling is Simple Random Sampling. The 
respondents in this study were 198 individuals who came from 
students of SMKN 37 Jakarta classes X and XI. The result of the 
analysis was that the magnitude of the correlation/relationship (R) is 
0.423 with a coefficient of determination (R Square) obtained of 0.179 
which means that the influence of the free variable (social support) on 
the bound variable (academic flow) is 17.9%. Thus, it can be 
concluded that there is a positive influence of social support on 
academic flow in students of SMKN 37 Jakarta. 
Keyword: Academic Flow, Social Support, Student, School. 
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psikomotorik. Peserta didik melakukan kegiatan kademik tersebut dari pagi hingga sore hari, 
bahkan malam hari. Rutinitas tersebut tidak jarang menyebabkan para siswa menjadi kurang 
semangat, jenuh serta merasa kurang nyaman. Hampir 75% siswa merasakan hal tersebut 
belum lagi ditambah dengan kegiatan non-akademik. Sedangkan untuk mengikuti kegiatan 
dengan hasil maksimal dibutuhkan sebuah keadaan yang disebut dengan flow. Dimana Flow 
akademik sendiri merupakan suatu keadaan dimana individu dapat fokus dan merasakan 
adanya dorongan dari dalam dirinya untuk mengerjakan tugas akademiknya (Yuwanto, 2013). 

Menurut Csikszentmihalyi dan Jackson (1999), Flow ialah kondisi kualitas umum yang 
dialami oleh individu dalam konteks yang berbeda. Siswa yang mengalami flow fokus pada 
aktivitas mereka dan menikmati berbagai proses yang dilalui, yang merupakan kegembiraan 
sekaligus motivator yang kuat dari dalam. Siswa yang mengalami flow akan lebih aktif untuk 
terlibat dalam kegiatan belajar, mencapai peningkatan mutu di bidang akademik, lebih antusias 
ketika diberikan tugas yang cukup sulit serta cenderung lebih baik dan fokus dalam hal 
perhatian, mood serta termotivasi dalam belajar dibandingkan dengan siswa lain yang tidak 
mengalami flow (Shernoff, Schneider, Csikzenmihalyi, & Shernoff, 2003). Hasil studi yang 
dilakukan oleh Prihandijani (2016) menjelaskan bahwa flow akademik memiliki dampak yang 
sangat besar terhadap siswa terkait dengan motivasi berprestasi dan dukungan sosial. Studi ini 
juga didukung oleh Putri (2016) yang menjelaskan bahwa flow akademik berkorelasi positif 
dengan dukungan sosial dan prestasi belajar.  

Flow akademik merupakan salah satu alat ukur yang berperan penting dalam pencapaian 
tujuan akademik yang baik. Flow akademik merupakan kondisi di mana individu mengalami 
suatu kebahagiaan ketika belajar hingga individu mengalami puncak prestasi. Siswa yang 
memiliki flow akademik merasakan adanya semangat untuk melakukan aktivitas belajar 
sehingga siswa dapat menangkap pembelajaran yang diberikan guru kepada para siswa 
(Salanova, Bakker, & Llorens, 2005). Siswa merasa adanya kesenangan dalam proses akademik 
yang dilakukan karena ketika siswa berada dalam kondisi flow terdapat energi positif yang 
muncul dalam dirinya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Kondisi flow muncul 
ketika siswa mengerjakan aktivitas akademik, misalnya ketika siswa mengikuti proses 
pembelajaran di ruang kelas serta mengerjakan semua tugas yang diberikan dan terlibat dalam 
pembelajaran secara penuh (Parman, 2019). 

Goleman (2015) berpendapat bahwa flow adalah situasi dimana individu sepenuhnya 
fokus pada pekerjaan yang dikerjakan. (Setiadi, 2016). Ia juga berpendapat bahwa flow 
merupakan momen kegembiraan dan kesenangan luar biasa ketika individu menghadapi 
masalah sulit di bidangnya masing-masing yang mengharuskan mereka menggunakan semua 
keterampilan dan sumber daya yang mereka miliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Untuk mencapai kondisi tersebut faktor-faktor seperti tugas, kegiatan, fasilitas, orang 
yang berhubungan, serta kondisi kelas daring atau luring dapat mempengaruhinya. Hal ini 
didukung berdasarkan hasil interview serta observasi yang dilakukan peneliti mengenai hal 
tersebut dimana fasilitas yang dibutuhkan untuk menopang proses pembelajaran mampu 
mempengaruhi kondisi flow siswa, fasilitas yang sesuai serta memenuhi kebutuhan dalam 
menopang proses akademik membuat proses belajar berjalan dengan baik dan nyaman karena 
siswa merasa kebutuhannya dalam proses pembelajaran terpenuhi, sebaliknya apabila fasilitas 
yang dimiliki kurang memadai dimana hal tersebut dapat menghambat proses belajar siswa, 
hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi flow siswa. Seperti halnya yang dijelaskan oleh 
Purwati dan Akmaliyah (2016) bahwa individu yang mengalami flow menganggap aktivitas 
yang telah dikerjakan berharga dan penting untuk dilakukan hingga merasa bahwa waktu 
cepat berlalu, hal ini disebabkan karena adanya perasaan nyaman, dan konsentrasi penuh 
terhadap tugas yang sedang dikerjakan. 

Menurut Abu dan Khuzaemah (2019) berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi flow akademik yaitu faktor internal yang terdiri dari 
motivasi berprestasi, religiusitas, self regulated learning, dan self-efficacy sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari metode pembelajaran dan social support.  

Dari berbagai bentuk social support yang diterima dapat memberikan manfaat dalam 
menyelesaikan tugas dan kegiatan akademik. Dalam hal ini saat menemukan berbagai 
kesulitan dalam proses akademik, siswa dalam melakukan kegiatan akademik ataupun 
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menyelesaikan tugas akademik yang dimilikinya dapat meminta bantuan teman, keluarga, 
guru atau bertanya mengenai hal yang belum dimengerti, serta meminta penjelasan terkait 
hambatan yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Prihandrijani, E (2016) yang menemukan bahwa motivasi berprestasi dan dukungan sosial 
secara signifikan berpengaruh terhadap variabel Academic Flow 

Berdasarkan uraian di atas terkait kondisi academic flow yang dirasakan oleh siswa, 
dimana berkaitan erat dengan social support yang diterima siswa dalam menyelesaikan suatu 
tugas atau pembelajaran. Hal ini dapat di lihat berdasarkan aspek-aspek dari kedua variabel, 
dalam hal ini, terkait dengan social support dan academic flow maka peneliti tertarik membahas 
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kondisi yang dialami oleh siswa dengan 
adanya dukungan sosial berdasarkan dari teori yang ada. Oleh karena itu dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut “Apakah ada Pengaruh Social Support terhadap Academic Flow pada 
Siswa SMKN 37 Jakarta?”. 
 
METODE PENELITIAN 

Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian mencakup penentuan variabel yang akan 
diteliti, yang bertujuan untuk memperkaya informasi dalam penelitian dan memberikan 
kontribusi pada aspek pendidikan. Menurut Sugiyono (2016), variabel yang diteliti bervariasi, 
sehingga bisa dikelompokkan sebagai variabel independen, yaitu social support, yang dapat 
memengaruhi variabel dependen, yaitu academic flow. Definisi operasional dari academic flow 
merujuk pada kondisi di mana individu merasa nyaman, terfokus, dan termotivasi dalam 
menjalankan aktivitas akademik, sesuai dengan teori Csikszentmihalyi yang dioperasionalkan 
melalui tiga aspek: Absorption, Work Enjoyment, dan Intrinsic Work Motivation. Sementara itu, 
social support didefinisikan sebagai kenyamanan dan perhatian yang diperoleh individu dari 
hubungan sosial, diukur berdasarkan dimensi yang diusulkan oleh Zimet et al. (1988). Populasi 
penelitian ini terdiri dari 400 siswa SMK X dari berbagai jurusan, dengan pengambilan sampel 
menggunakan metode probability sampling, khususnya Simple Random Sampling dengan 198 
responden. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi, termasuk Likert scale, 
untuk mengukur social support dan academic flow. Dalam pengujian instrumen, alat ukur yang 
digunakan menunjukkan reliabilitas baik, dengan Alpha Cronbach sebesar 0,851 untuk academic 
flow dan 0,895 untuk social support. Analisis data dilakukan dengan Regression Linear untuk 
menguji hipotesis tentang pengaruh social support terhadap academic flow, termasuk uji 
normalitas dengan Kolmogrov Smirnov Test untuk memastikan distribusi data. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

SMK Negeri 37 Jakarta adalah sebuah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang berfokus 
pada pariwisata dengan standar nasional, berlokasi di Jalan Pertanian III, Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan. Sekolah ini didirikan pada tahun 1970 dengan nama SKKA Persiapan Negeri IV, 
sebelum berganti nama menjadi SMK Negeri 37 Jakarta pada tahun 1997 sesuai dengan 
pengkodean unit sekolah-sekolah kejuruan di DKI Jakarta. Visi dari SMK Negeri 37 Jakarta 
adalah menjadikannya sebagai lembaga pendidikan pariwisata unggulan yang profesional, 
berkarakter, dan kompetitif di era global. Misi sekolah mencakup penghasilan lulusan yang 
beriman dan berakhlak, penerapan sistem manajemen mutu berbasis ICT, pembangunan 
kemitraan dengan berbagai lembaga, penciptaan Teaching Factory berkualitas, dan peningkatan 
kemampuan berbahasa Inggris bagi guru dan siswa. Dalam pelaksanaan penelitian, langkah-
langkah persiapan dimulai dengan menemukan topik penelitian berdasarkan analisis perilaku 
siswa, mencari kajian pustaka yang relevan, mengajukan judul penelitian, menentukan metode 
penelitian yang sesuai, menyusun alat ukur berdasarkan teori yang ada, serta mengajukan izin 
penelitian kepada pihak sekolah. Penelitian ini dilakukan secara daring dari tanggal 23 Juni 
hingga 8 Juli 2023, dengan populasi sebanyak 400 siswa dan sampel yang diambil sebanyak 196 
siswa. Setelah pengumpulan kuesioner, peneliti memeriksa kelengkapan jawaban sebelum 
mengolah data menggunakan program SPSS 24 for Windows. 
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Tabel 1. Data Demografis Responden 
Aspek Keterangan Jumlah Prosentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 41 20,7%  
Perempuan 157 79,3% 

Kelas X 33 16,7%  
XI 165 83,3% 

Berdasarkan tabel di atas, data demografis responden menunjukkan bahwa mayoritas 
responden adalah perempuan, dengan prosentase mencapai 79,3%, sedangkan laki-laki hanya 
20,7%. Hal ini mencerminkan ketidakseimbangan gender dalam partisipasi siswa di SMK 
Negeri 37 Jakarta. Dari aspek kelas, sebagian besar responden berada di kelas XI, yaitu 83,3%, 
sedangkan hanya 16,7% dari kelas X. Kondisi ini dapat diindikasikan bahwa penelitian ini 
didominasi oleh siswa yang lebih senior, yang kemungkinan memiliki pengalaman lebih 
banyak dalam kegiatan akademik dan non-akademik. 

Tabel 2. Deskriptif Statistik  
Social Support Academic Flow 

Nilai Minimum 12 12 
Nilai Maksimum 48 48 

Range 36 36 
Mean 30 30 

Std. Deviation 6 6 
Berdasarkan tabel ini, deskriptif statistik untuk variabel Social Support dan Academic Flow 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki nilai minimum dan maksimum yang sama, yaitu 12 
dan 48. Dengan mean 30 dan standar deviasi 6, ini menunjukkan bahwa data terdistribusi 
relatif normal di sekitar nilai rata-rata. Range yang sama (36) juga menunjukkan variasi yang 
konsisten dalam kedua variabel. Rata-rata yang seimbang ini mengindikasikan bahwa 
responden secara umum memiliki tingkat dukungan sosial dan aliran akademik yang 
sebanding, dengan kecenderungan di sekitar nilai tengah. 

Tabel 3. Rumus Kategorisasi 
Kategori Rumus 
Rendah X < mean – SD 
Sedang mean – SD ≤ x ≤ mean + SD 
Tinggi X > mean + SD 

Berdasarkan tabel ini, kategori untuk Social Support dan Academic Flow ditentukan 
menggunakan rumus yang melibatkan rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD). Kategorisasi 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai distribusi data. 
Kategori rendah menunjukkan nilai yang berada di bawah rata-rata dikurangi satu standar 
deviasi, sementara kategori tinggi mencakup nilai yang berada di atas rata-rata ditambah satu 
standar deviasi. Kategori sedang mencakup nilai yang berada dalam rentang tersebut. 
Pendekatan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa baik atau buruk suatu 
variabel diukur dalam konteks populasi yang diteliti. 

Tabel 4. Kategorisasi Social Support 
Kategori Skor Frekuensi Presentase 
Rendah x < 24 3 1,5% 
Sedang 24 ≤ x ≤ 36 76 38,4% 
Tinggi x > 36 119 60,1% 
Total 

 
198 100% 

Berdasarkan tabel ini, hasil kategorisasi Social Support menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada dalam kategori tinggi, dengan 60,1% dari total responden mencapai skor 
lebih dari 36. Kategori sedang juga menunjukkan angka yang signifikan, yaitu 38,4%, 
sedangkan hanya 1,5% responden yang berada dalam kategori rendah. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa memiliki dukungan sosial yang baik, yang 
bisa berasal dari lingkungan keluarga, teman, atau sekolah, sehingga dapat berkontribusi 
positif terhadap pengalaman belajar mereka. 

Tabel 5. Kategorisasi Academic Flow 
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Kategori Skor Frekuensi Presentase 
Rendah x < 24 2 1,0% 
Sedang 24 ≤ x ≤ 36 113 57,1% 
Tinggi x > 36 83 41,9% 
Total 

 
198 100% 

Berdasarkan tabel di atas, hasil kategorisasi Academic Flow menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden (57,1%) berada dalam kategori sedang, diikuti oleh 41,9% dalam kategori 
tinggi dan hanya 1,0% yang berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun mayoritas siswa merasakan aliran akademik yang memadai, masih ada potensi 
untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Kategori tinggi 
yang cukup signifikan menunjukkan bahwa sejumlah siswa telah mencapai kondisi academic 
flow, yang dapat mendorong mereka untuk lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh social support terhadap academic flow pada 
siswa SMKN 37 Jakarta. Dapat diketahui bahwa untuk mendapatkan atau meningkatkan 
academic flow siswa dibutuhkan faktor-faktor pendukung untuk dapat memenuhinya, seperti 
salah satunya yakni social supoort dimana dalam hal ini dukungan sosial teman dan tiap aspek 
Academic Flow berkorelasi secara positif dengan aspek expectancy (Chandra, RI. 2013). Tujuan 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh social support terhadap 
academic flow pada siswa SMKN 37 Jakarta. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh positif yang yang signifikan dari social support terhadap academic flow 
pada siswa SMKN 37 Jakarta dengan nilai F hitung = 31.824 dengan signifikansi sebesar 0,000 
(p < 0,05). Artinya, semakin tinggi social support yang diperoleh maka semakin tinggi pula 
academic flownya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah social support maka semakin rendah 
juga academic flownya. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis null yaitu Tidak terdapat pengaruh Social 
Support terhadap Academic Flow pada Siswa SMKN 37 Jakarta ditolak dan hipotesis alternatif 
yaitu Terdapat pengaruh Social Support terhadap Academic Flow pada Siswa SMKN 37 Jakarta 
diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Chandra (2013) yang 
mendapatkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial 
dengan flow akademik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 198 responden, mendapatkan hasil bahwa 
pada variabel social support terdapat 3 orang berada di kategori rendah, 76 orang berada di 
kategori sedang dan 119 orang berada di kategori tinggi. Sedangkan pada variabel academic flow 
terdapat 2 orang berada pada kategori rendah, 113 orang berada di kategori sedang dan 83 
orang berada pada kategori tinggi, yang berarti variabel social support termasuk kedalam 
kategori tinggi sedangkan untuk variabel academic flow berkategori sedang 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif yaitu terdapat pengaruh social support terhadap 
academic flow pada siswa SMKN 37 Jakarta diterima dan hipotesis null yaitu tidak terdapat 
pengaruh social support terhadap academic flow pada siswa SMKN 37 Jakarta ditolak. Yang 
berarti terdapat pengaruh positif sebesar 17,9% dari social support terhadap academic flow pada 
siswa SMKN 37 Jakarta. 
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